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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu tujuan mata pelajaran IPA di tingkat SWIR untuk
mengambangkan pemahaman tentang berbagai gejata ledasep dan prinsip
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam dkehn sehari-hari
(Depdiknas,2006). Hal itu, dengan kata lain menupéserta didik agar mampu
dalam mengembangkan dan menganalisa pemahaman pk®aes yang
disampaikan oleh guru. Guru sebagai salah satu ateedidan komponen
pengajaran mempunyai peranan yang sangat pentilagn daencapai tujuan
pembelajaran dan sangat menentukan keberhasilasespneendidikan, karena
mereka terlibat langsung di dalamnya.

Berdasarkan tujuan tersebut siswa diharapkan mnenkkmampuan
menguasai konsep-konsep fisika setelah pembeldp@rakhir karena penguasaan
konsep akan mempermudah siswa dalam belajar fiskia jenjang pendidikan
yang lebih tinggi. Belajar konsep merupakan hatima pendidikan. Konsep-
konsep merupakan batu-batu pembangbmilding block$ berpikir. Konsep-
konsep merupakan dasar bagi proses-proses memigl lghih tinggi untuk

merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi (Dat@89: 79).

Metode ilmiah merupakan hal yang sangat menentukains sebagai
proses ini sudah terbukti ampuh memecahkan masaieth yang juga membuat

sains terus berkembang dan merevisi berbagai pEnget yang sudah ada.



Meskipun demikian, sains masih sulit untuk dipelagdeh siswa. Siswa masih
merasakan kesulitan tentang konsep — konsep saing lpersifat kefisikaan.
Siswa sulit untuk memahami konsep fisika yang tidekamati dan yang
menantang pemahaman siswa dengan eksperimen |gn(Ehiele & Treagust,
1995 seperti yang dikutip oleh Glynn 2007). Oleheka itu, perlu adanya suatu
model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahasizava, sehingga
konsep-konsep fisika bisa tersampaikan dan dapa¢rdierti dengan baik oleh
siswa.

Berdasarkan hasil observasi di salah satu SMP NetjeBandung,
ditemukan bahwa pembelajaran sains fisika masiimiekeperti yang diharapkan.
Hal ini terlihat dari data-data hasil studi pendahn, pelaksanaan observasi
pembelajaran fisika berlangsung sebanyak 3 (tigh)dk kelas yang berbeda pada
tanggal 22 Juli -3 Agustus 2010. Uji pemahamarskprfisika dilakukan dengan
merujuk pada tingkat kognitif memahamn@erstandl menurut Anderson (2001),
bahwa terdapat 68,42 % siswa masih kesulitan data@mafsirkanifiterpreting
rumus-rumus fisika menjadi pemahaman yang sederpang mudah dipahami
sendiri, dengan kata lain kemampuan siswa dalanmubmér dari kalimat ke
kalimat, angka ke kalimat, dari kalimat ke angka dari angka ke angka. Pada
aspek menarik kesimpulannferring), terdapat 29,47% siswa mampu dalam
memberikan kesimpulan dalam suatu permasalahiéia.flSemudian pada aspek
membandingkan comparing, hanya terdapat 48,42% siswa mampu dalam
membandingkancomparing berbagai fenomena fisika sehari-hari yang beakait

dengan topik pelajaran fisika yang dibahas di s#koDan juga diperoleh data



52,63 % siswa dalam kemampuan mengklasifikasikatasgifying atau

mengkategorkan peristiwa fisika dari yang bentukiomke bentuk khusus.
Berdasarkan kuesioner diketahui bahwa respon sysivg menyenangi

pelajaran fisika 29,41 %, respon siswa yang tidanyenangi pelajaran fisika

58,82 % dan sisanya biasa-biasa saja. Sebagian mesgatakan bahwa fisika

susah, alasan-alasan mereka antara lain:

> Terlalu banyak hafalan

Rumus-rumus untuk dihafal terlalu banyak dan sliftitengerti

Susah dalam menyelesaikan soal hitungan

Pelajaran fisika sulit dimengerti terutama soalmiannya

Terlalu sering diberi catatan

vV 'V 'V VvV V

Soal-soal fisika yang ada sulit dikerjakan kareaaylaknya rumus
Berdasarkan hasil interview secara acak dari bpbesswa terkait
metode pembelajaran fisika di kelas, menungkapkamvh guru lebih sering
menggunakan metode ceramah sebagai media penyamnpaieri fisika. Padahal
88,24% siswa menyatakan lebih suka belajar denganggunakan demonstrasi di
kelas. Hal ini dikarenakan metode demonstrashldbninati oleh siswa daripada
hanya mendengarkan penjelasan dari guru atau sekeslaulis saja alasannya
karena dengan eksperimen belajar fisika lebih mutiphhami. Selain itu dari
hasil diskusi guru-guru yang tergabung dalam MGM$kR SMP Negeri
tersebut yang mengungkap tingginya tingkat kesulgiswa dalam mempelajari

konsep listrik diduga diakibatkan oleh :



1. Rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep amis dittarenakan
listrik itu sendiri bersifat abstrak.

2. Sulitnya siswa dalam konsep listrik itu sendigrutama konsep dalam
bentuk gambar.

3. Kurang tepatnya metoda dan media pembelajaran gayumakan dalam
proses pembelajaran.

Dari uraian di atas, pembelajaran banyak dilakudangan memberi
konsep-konsep dalam bentuk yang utuh tanpa medalogolahan potensi yang
ada pada diri siswa maupun yang ada di sekitarbgesifat hafalan sehingga
pembelajaran kurang bermaknaneganingfulless bagi siswa. Sebagaimana
dinyatakan oleh Dahar (1996) bahwa salah satu &elalalam dunia pendidikan
khususnya pendidikan MIPA adalah siswa hanya mdaghanpa memahami
benar isi pelajaran. Dalam belajar fisika, hal bentu akan menghambat
pemahaman konsep fisika berikutnya. Oleh karenautiiuk mengefektifkan
kegiatan pembelajaran, dapat dilakukan suatu mpelbelajaran khusus yang
dapat memberikan stimulus bagi siswa dalam memakansep fisika. Adapun
solusi tersebut adalah dengan model pembelajasagah analogileaching
With Analogy (TWA). Model ini diperkenalkan oleh Shawn Glynrgda tahun
1995.

Model pembelajaran analogieaching With Analogy (TWA) ini telah
dilakukan penelitian oleh para ahli atau praktisngidikan lainnya, ditemukan
bahwa analogi memberikan pemahaman konseptual ldily besar dan lebih

sedikit kemungkinan salah tafsir bila diajarkanasacsistematis. (Harrison &



Treagust yang dikutip oleh Glynn,2007). Selain i&malogi dapat membantu
siswa dalam memvisualisasikan konsep-konsep fisiita membuat konsep-
konsep teoretis yang mudah dimengerti (Lawson, H2@&m Glynn, 2007).
Selanjutnya, menurut hasil penelitian yang dilakukéeh Nita A. Paris
dan Shawn M. Glynn dari Kennesaw State Universityefika Serikat pada tahun
2003, yang melibatkan 140 sampel siswa yang tertialgim kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Diketahui bahwa peningkatan pamah konsep siswa
meningkat dari 3,39 ke 3,49 lebih besar dibandingkelas kontrol yang hanya
diterapkan pembelajaran dari buku teks saja, p&atagnya berkisar dari 2,98 ke
3,30 dari skala 1,00 -5,00. Hasil yang serupa gigaroleh oleh John Clement
dalam penelitiannya di University of Massachusp#ida tahun 1993, pada pokok
bahasan gaya statis normal, diketahui bahwa k&kseemen terdapat perubahan
yang signifikan yaitu dari 24,7 % pada skor pretgsh 79,2 % untuk skor
posttest nya. Sedangkan pada kelas kontrol digerwdsil 16,59 % untuk skor
pretest dan 44,8% untuk skor posttest. Nilai g@mipandingan antara hasil kelas
kontrol dan kelas eksperimen yaitu 26,3% gain urkalas eksperimen lebih

besar dari pada kelas kontrol.



Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka unarkngkatkan
pemahaman konsep fisika siswa, dapat diperolehasheogra menerapkan model
pembelajran analogi yang tersistematis melalui @lelpenelitian. Adapun judul
penelitiannya adalah® Penerapan Model Pembelajaran Analogi dalam
Pembelajaran Materi Listrik Dinamis untuk Meningkatkan Pemahaman

Konsep Fisika Siswa SMP”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaakanperumusan
masalah dalam penelitian ini adalah : ” Apakah pmpen model pembelajaran
analogi dapat meningkatkan pemahaman konsep siada gembelajaran materi
listrik dinamis ?”
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka rumusaasalah diatas
dijabarkan menjadi pertanyaan penelitian sebagédiuie

1. Bagaimanakah peningkatan pemahaman konsep pada msmgartikan
(interpreting setelah diterapkan model pembelajaran analogi?

2. Bagaimanakah peningkatan @ pemahaman konsep pada k aspe
mengklasifikasikan dlassifying setelah diterapkan model pembelajaran
analogi?

3. Bagaimanakah peningkatan pemahaman konsep pad& aspeduga
(inferring) setelah diterapkan model pembelajaran analogi?

4. Bagaimanakah peningkatan pemahaman konsep padaraspgbedakan

(comparing setelah diterapkan model pembelajaran analogi?



5. Bagaimanakah kecenderungan peningkatan aspek peraahaiswa
setelah diterapkan model pembelajaran analogi?
6. Bagaimanakah peningkatan untuk setiap aspek penaahdan kelompok

atas, sedang dan bawah siswa?

C. Batasan Masalah

Untuk menghindari agar masalah tidak terlalu metl&s menyimpang,
maka masalah yang diteliti dibatasi hanya pemahafgoaderstanyl dalam
tingkatan taksonomi AndersonBloom’s revised (Anderson,et al,2001),
merupakan tingkatan yang lebih tinggi dibandingkargatan(remember yang
memiliki 7 (tujuh) indikator ketercapaian pemahankamsep yaitu mengartikan
(interpreting, mencontohkan ekemplifying, mengklasifikasikan(classifying,
meringkas (summarizingg  menyimpulkan (inferring), membandingkan
(comparing, menjelaskan (explaining. Berdasarkan hasil analisis materi,
kurikulum, referensi Taksonomi Anderson (2001) damal yang berkaitan
dengan analogi dan pemhaman konsep, maka pemalfantnstanyl yang akan
diteliti meliputi 4 (empat) aspek vyaitu : mengaatk (interpreting,
mengklasifikasikan (classifying, — menduga (inferring), —~membandingkan

(comparing.



D. Variabel Pendlitian
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu:
1. Variabel bebas berupa keterlaksanaan model peralaiagnalogi
2. Variabel terikat berupa pemahaman konsep fisikawasispada

pembelajaran fisika

E. Definisi Operasional

1. Model pembelajaran analogi adalah model pembelajargang
memberikan penjelasan konsep fisika kepada siswagate cara
menyamakan sifat dan karakteristik dengan bendayiang lebih mudah
dipahami siswa Menurut Glynn (1995), model pembelajaran analogi
merupakan model pembelajaran yang terdiri dari pabhbhap kegiatan
yang meliputi 6 (enam) tahap yaitu memperkenalkamskp target,
menyampaikan konsep analogi, mengidentifikasi-sifat konsep analogi
dan konsep target, memetakan persamaan sifat kanrsaEpgi dengan
konsep target, mengidentifikasi sifat konsep anaj@gg tidak relevan,
dan menarik kesimpulan tentang target. Untuk meuglkterlaksanaan
model pembelajaran analogi dilakukan observasiatiap kegiatan guru
dengan menggunakan lembar observasi.

2. Pemahaman konsep adalah kemampuan berpikir untulgkoestruksi
makna dari materi pembelajaran baik berupa lisdisan dan komunikasi
grafik, atau pengertian berdasarkan pengetahuahyang dimiliki, atau

mengintegrasikan pengetahuan yang baru ke dalamasiang telah ada



dalam pemikiran siswa. Pemahamduonderstanyl dalam tingkatan
taksonomi AndersorBloom’s revised Anderson,et al,2001), merupakan
tingkatan yang lebih tinggi dibandingkan ingatélemembey yang
memiliki 7 (tujuh) indikator ketercapaian pemahamkonsep yaitu
mengartikan (interpreting, mencontohkan ekemplifying,
mengklasifikasikan  (classifying, meringkas (summarizing
menyimpulkan (inferring), membandingkan(comparing, menjelaskan
(explaining. Adapun pemahamanr{derstangl yang akan diteliti meliputi
mengartikan (interpreting, mengklasifikasikan(classifying, menduga
(inferring), membandingkarfcomparing, yang diukur berdasarkan hasil
tes tertulis pretes dan postes yang berupa sdbhpilganda, kemudian

menghitung nilai gain ternormalisasi yang merujakigp Hake (1997).

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkagikaras, maka
yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagakht:

1. Mengetahui peningkatan pemahaman konsep pada aspegartikan
(interpreting setelah diterapkan model pembelajaran analogi.

2. Mengetahui  peningkatan  pemahaman  konsep pada  aspek
mengklasifikasikan dlassifying setelah diterapkan model pembelajaran
analogi.

3. Mengetahui peningkatan pemahaman konsep pada aspeiduga

(inferring) setelah diterapkan model pembelajaran analogi.
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4. Mengetahui peningkatan pemahaman konsep pada aspetbedakan
(comparing setelah diterapkan model pembelajaran analogi.

5. Mengetahui kecenderungan peningkatan aspek pemahsiswa setelah
diterapkan model pembelajaran analogi.

6. Mengetahui peningkatan pemahaman untuk setiap gsrakhaman dari

kelompok atas, sedang dan bawah siswa.

G. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian dalah :

1. Bagi peneliti dapat memberikan gambaran yang jetastang
penerapanmodel pembelajaran analogi terhadap petarg pemahaman
konsep fisika siswa.

2. Bagi guru Fisika di sekolah, dapat memberikan magebelajaran
alternatif yang dapat dijadikan pertimbangan untaoieningkatkan
pemahaman konsep fisika siswa.

3. Bagi peneliti lainnya, sebagai bahan referensi kuntelakukan penelitian

lebih lanjut.



